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ABSTRAK
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A. LatarBela

BAB |
PENDAHULUAN

idupan, yaitu kehidupan
masyarakat  dunia masyarakat  maya
(cybercommunity). Masyarakat nyata ialah sebuah kehidupan masyarakat
yang dapat dirasakan sebagai kehidupan nyata dan hubungan sosialnya
dibangun dari penginderaan, yang kehidupannya dapat disaksikan secara
langsung dan apa adanya. Sedangkan kehidupan masyarakat maya ialah

kehidupannya tidak dapat dilihat secara langsung, tetapi dapat dirasakan

dan disaksikan sebagai sebuah realitas (Bungin, 2009: 163-164).
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Berkat adanya teknologi komunikasi ini sangat membantu
manusia untuk memperolenh dan memberi informasi. Karena dengan

adanya teknologi komunikasi dan informasi ini dapat digunakan oleh

bahwa ber-
identitas diri,

kita dan untuk

yang menjadikannya sebua eMmaj I komunikasi dan
informasi yang berbasis internet, yang dapat membantu manusia agar tetap
bisa berkomunikasi tanpa harus bertatap muka secara langsung. Dengan
adanya smartphone berbasis internet ini yang biasa juga disebut dengan
gadget telah menjadi kebutuhan pokok yang baru bagi masyarakat,
terkhususnya bagi masyarakat modern terutama bagi generasi di era tahun

2000-an (Hanika, 2015: 43).
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Menurut Kemkominfo yang di kutip dalam Surokim (2017:84),

bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai 82 juta orang

dan berada diperingkat ke-8 dunia. Dari jumlah tersebut 80% adalah

suatunya lebih
ak hal seperti

media baru saat

Phubbing sendiri singk dari kata “phone” dan “snubbing” yang
berarti “telepon” dan “acuh”. Menurut Haigh (2012) dalam buku Nur
(2020:17) phubbing diartikan sebagai suatu tindakan mengacuhkan atau
mengabaikan orang lain dalam interaksi sosial yang berada dalam
lingkungannya karena hanya berfokus pada smarthphone daripada

berinteraksi dan berkomunikasi langsung secara tatap muka. Seseorang

yang melakukan perilaku phubbing ini akan lebih sering melihat gadget



dan akan sibuk dengan gadget-nya saat berbicara dengan orang lain

sehingga akan sering mengabaikan komunikasi interpersonalnya.

Seseorang. yang melakukan fenomena phubbing ini akan sulit untuk
menangkap informasi dari lawan bicaranya, sehingga membuat ia tidak
fokus dan lawan bicaranya pun harus mengulang pembicaraannya kembali.
Jadi fenomena phubbing ini dapat menyebabkan aktivitasyang dilakukan
antar individu tidak saling memberikan feedback yang baik dan tidak
menunjukkan interak sisosial yang sesungguhnya. Karena untuk di zaman
modern saat ini smartphone sudah menjadi barang yang telah dimiliki oleh

semua kalangan baik itu orang tua, remaja bahkan anak-anak sekalipun.

Dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar oleh Soerjono Soekanto
(2014: 55), hal ini terjadi karena masing-masing. individu tersebut sadar
akan adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan itu bagi
orang yang bersangkutan, sehingga semua itu menimbulkan kesan di
dalam pikiran seseorang yang kemudian menentukan tindakan apa yang
akan dilakukannya, jadi apabila dua.orang bertemu, maka saat itulah
interaksi sosial dimulai. Dalam kehidupan sosial berinteraksi tidak pernah
lepas dari komunikasi, sehingga komunikasi sangat membantu untuk
proses kelangsungan hidup seseorang. Dengan begitu dapat diartikan
bahwa tidak semua komunikasi secara langsung itu akan menjamin
komunikasi yang efektif pula, karena pasti selalu ada hambatan atau
gangguan yang terjadi dalam proses komunikasi tersebut (Soekanto, 2014:

61).
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Sedangkan DeVito (2015) dalam Hanika (2015: 44) menyatakan
bahwa komunikasi yang efektif bukan hanya sekedar hubungan atau

kedekatan untuk kepuasan relasional saja tetapi komunikasi yang efektif

akukan fenomena phubbing
yaitu akan berpura-pura perhatikan lawan bicaranya, namun
sebenarnya pandangannya hanya pada smartphone yang di genggamannya.
Sejalan dengan itu, Jintarin Jaidee dalam Nur (2020: 19) seorang psikiatri
dari Bangkok, menyebutkan bahwa perilaku phubbing akan berkali-kali
mengecek smartphone yang mengakibatkan kecanduan seperti kecanduan
game online, mobile application, dan media sosial yang akan berdampak

buruk bagi dirinya dan lingkaran sosialnya, salah satunya yaitu akan
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berkurangnya perasaan memiliki sehingga akan mempengaruhi persepsi

dari kualitas komunikasi dan kepuasaan dalam bersosial tersebut.
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beberapa dari mereka yang tahu bahwa tindakan yang dilakukan
diistilahkan dengan sebutan phubbing. Sedangkan menurut penelitian
Farida Syafira bahwa faktor penyebab terjadinya phubbing yaitu karena
keragaman fitur aplikasi smartphone , terlalu asik chatting dan terlalu asik
bermain game. Selain itu, terdapat dampak negatif dari sosial phubbing ini

yaitu; (1) hubungan yang harmonis dalam keluarga menjadi adanya
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keretakan, (2) dapat merusak persahabatan, (3) ternyata individualistis, (4)

menjadi anti sosial.
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Maka dari itu dalam penelitian ini, fenomena phubbing dapat
dilihat dan dipelajari dari sudut pandang fenomenologi. Sesuai dalam Raco
dan Tanod (2012:22) fenomenologi memfokuskan perhatiannya pada
perkembangan kesadaran manusia sebagai salah satu cara untuk mengenal
dan memahami sesuatu agar hal itu nampak dalam kesadaran yang dikenal

melalui indera manusia.
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Sudut pandang fenomenologi dalam penelitian ini, yaitu melalui
sudut pandang Alfred Schutz. Dalam Tika Ristia Djaya (2020:22-23)

bahwa pemikiran Alfred Schutz menjadi sebuah jembatan konseptual

’

o
fv.
9

)

“ &

Dalam penelitian kualitatif yang menggunakan studi fenomenologi,
pemikiran Schutz sering dijadikan alasan karena pemikiran Schutz lebih
mudah untuk di pahami daripada ide Husserl yang di rasa abstrak. Dan
Schutz sebenarnya ialah orang pertama yang menerapkan fenomenologi

dalam penelitian ilmu sosial.



Berikut ada beberapa fenomena phubbing yang terjadi dikalangan

masyarakat yang dilansir melalui berita online, sebagai berikut :

Gambarl.1 : Screenshot Fenomena Phubbing Dalam Berita Online
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(Sumber : indozone.id, bandungkita.id, liputan6.com, kompasiana.com, cnnindonesia.com,
yang diakses pada 15 Juli 2021)

Berdasarkan screenshot gambar diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa fenomena phubbing ini sudah tersebar luas di masyarakat bahkan

hampir di seluruh kalangan terutama pada remaja saa tini.

Jadi dari hasil observasi awal dari beberapa tempat, peneliti

menemukan ada beberapa para remaja yang sedang berkumpul bersama
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temannya namun dari mereka terdapat sedang melakukan fenomena

phubbing yaitu lawan bicaranya merasa diacuhkan melalui smartphone.

Gambarl.2 : Beberapa remaja sedang berkumpul bersama temannya yang
melakukan fenomena phubbing.

(Sumber: Olahan Pribadi, 2021)

Maka dari itu-phubbing sudah-menjadi permasalahan baru di
kalangan remaja, dari observasi awal tersebut peneliti mengambil sampel
penelitian yaitu beberaparemaja yang sedang berkumpul disuatu tempat
yang terfokus pada kawasan kampus Universitas Islam Riau di kecamatan
Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Sehingga fenomena phubbing ini sudah
menjadi suatu permasalahan yang terjadi hampir di semua kalangan
terkhususnya pada remaja, yang mana lawan bicaranya merasa diacuhkan
melalui smartphone-nya. Dari beberapa narasumber, penulis mendapatkan

informasi dari dua nasumber, yaitu :

Saputra (2021) yang berasal dari Pekanbaru mengatakan bahwa
“alasannya karna tergantung kondisi juga sih, kalau mereka pada
sibuk dengan hp-nya ya saya jadinya juga ikutan main hp.
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Terkadang topik yang dibicarakan juga membosankan”
(Berdasarkan wawancara awal pada Minggu, 21 Febuari2021).

Putri (2021) yang berasal dari Pekanbaru mengatakan bahwa
“kadang merasa kurang nyaman dan kurang nyambung aja dengan
topik yang mereka bicarakan, kadangsjuga udah kehabisan topik
dan.enggak tau.mau ngomongin apalagi, ya.yaudah makanya main
hp aja sambil buka sosmed rasanya lebih seru” (Berdasarkan
wawancara pada Minggu, 21 Febuari2021).

Begitulah yang terjadi berdasarkan hasil wawancara awal di atas,

sehingga peneliti*mendapati beberapa tempat yang berada dijalan KH.

Nasution kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, yang terfokus pada

kawasan kampus Universitas Islam Riau, pada saat para remaja sedang

berkumpul bersama teman atau rekannya disuatu tempat. Kebanyakan dari

mereka akan sibuk sendiri dengan smartphone-nya masing-masing tanpa

menyadari orang-orang yang berada di sekitarnya.

Jadi, berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik

untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada remaja dalam fenomena

phubbing ini. Sehingga penulis mengangkat judul dari penelitian ini yaitu*

Fenomena Phubbing Remaja Pada Media Sosial Di Pekanbaru ™.

. ldentifikasi Masalah Penelitian

Adapun identifikasi masalah yang diambil dalam penelitian ini, yaitu :

1.

2.

Seorang phubbing sulit untuk menyerap informasi secara maksimal.
Seorang phubbing juga sulit untuk memberikan feedback dengan baik.

Tidak terjalinnya komunikasi yang efektif.

Smartphone menjadi salah satu penghambat dalam proses interaksi

sosial.
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5. Phubbing terjadi dikarenakan minimnya rasa kesopanan dan sikap

saling menghargai.

1. Untuk mengetahui Fenomena Phubbing Remaja Pada Media Sosial Di
Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui penyebab Remaja melakukan Fenomena Phubbing.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu :
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. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang

Fenomena Phubbing Remaja Pada Media Sosial Di Pekanbaru.

. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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A. Kajian Liters

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

lan (skill)”.
atau hal-hal
knologi ialah
manusia agar
gai cara untuk

itu teknologi

Dalam buku Tek belajaran oleh Bambang Warsita
(2008:112), Miarso (2005) mengungkapkan beberapa hal proses teknologi
komunikasi, yaitu :

a. Proses itu harus rasional dan efisien.
b. Harus mensistem, karena segala sesuatu akan mempunyai dampak

dan dipengaruhi oleh hal lain dalam lingkungannya.

14
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c. Harus mensistem, karena segala sesuatu akan mempunyai dampak
dan dipengaruhi oleh hal lain dalam lingkungannya.

d. Harus bersistem, yaitu mempertimbangkan segala sesuatu yang

berkembang.

b. Ditemukannya tulisan, tulisan tidak hanya berfungsi untuk
membantu ingatan, tetapi juga meningkatkan kemungkinan dalam
berbagai hal.

c. Telekomunikasi atau hubungan jarak jauh, yang memungkinkan

manusia berhubungan satu sama lain tanpa harus terhalang oleh

faktor jarak, kecepatan, dan waktu.
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Menurut Zulkarimein Nasution (1989) adapun dampak positif dan

negatif dari teknologi komunikasi ini, yaitu :

f. Timbulnya permasalahan yang berkaitan dengan hak cipta.
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2. Media
a. Media Baru

Menurut Hill & Sen (2005) dalam Kurnia, dkk (2017:4) salah satu

h Kurnia, dkk

et hadir dalam

‘:@ el berkomunikasi melalui surat
elektronik, menele . * usik dan radio, memelihara
hubungan, bermain games, menciptakan pengetahuan bersama,
mengunduh perangkat lunak dan data digital, dan sebagainya.

Menurut Manovich (2001) dalam Surokim (2017:31) ada dua
tipologi yang mendekati interaktivitas dalam perspektif media baru yaitu

dalam tipe “terbuka (open)” dan tipe “tertutup (close)”. Dalam tipe

“terbuka” khalayak tidak sekedar diberikan pilihan apa yang diinginkan.
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Namun untuk tipe “tertutup” khalayak dibatasi untuk mengkonsumsi

media sesuai dengan struktur atau pilihan yang telah dibuat.

Dalam dunia virtual, internet telah menjadi media baru yang sangat

. Bentuk konsepsi baru dari hubungan manusia secara biologis
dengan teknologi media.
5. Pola baru dalam komunitas, sebuah integrasi dalam media seperti

akses informasi, dan lain-lain.
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b. Media Sosial

Media sosial adalah media yang berupa situs dan aplikasi yang

melibatkan teknelogi berbasis internet. Mediasberbasis teknologi internet

lain.

Dikutip dalam Rafig (2020:20) Kaplan dan Haenlein

menyebutkan ada 6 jenis media sosial, yaitu :

1. Proyek Kolaborasi. Website mengizinkan user-nya untuk dapat
mengubah, menambah, atau pun me-remove konten-konten yang

ada di website ini. Contohnya Wikipedia.
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2. Blog dan Microblog. User lebih bebas dalam mengekspresikan

sesuatu di blog ini seperti curhat atau mengkritik kebijakan

pemerintah. Contohnya Twitter.

c. Dampak Media Sosial

Dalam Putri, dkk (2016:51) ada beberapa dampak positif dan

dampak negatif dari penggunaan media sosial, yaitu sebagai berikut:

1. Dampak Positif dari Media Sosial

a. Dapat memperluas jaringan pertemanan.
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b. Media komunikasi yang mudah.
c. Tempat promosi yang mudah dan murah.

d. Tempat mencari informasi yang bermanfaat.

&

|
T

wald

[
.
o
5
¢
')

'a asalah  smartphone yang terus
LI

meningkat di kalangan g merupakan gabungan dari kata
“phone” dan “snubbing”, yang artinya suatu tindakan acuh atau
mengabaikan seseorang dalam lingkungan sosial yang hanya
berkonsentrasi pada smartphone daripada berkomunikasi secara langsung

kepada seseorang (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018:4).
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Menurut Varoth (2017) dalam buku Arifin Nur (2020:18) dalam
interaksi sosial, seseorang yang memulai melakukan phubbing disebut

“phubber” dan orang yang menerima perilaku dari phubbing disebut

‘ ini ‘ ergantungan individu
““!‘\ .ao ‘ ebih fokus
ari g g lingkungan

bahwa pelaku

gan orang lain

Menurut Robert Kaunt dalam Hanika (2015: 44-45) bahwa
menggunakan smartphone secara berlebihan akan mengalami gangguan
pusat perhatian. Artinya semakin sering anggota keluarga menggunakan
internet, maka semakin besar pula terisolasinya diri mereka dari
lingkungannya, sehingga menimbulkan efek negatif seperti mengumbar

privasi secara berlebihan di sosial media, adanya gangguan kesehatan
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karena tidak bisa lepas dari smartphone atau yang dikenal dengan

nomophobia (no mobile phone phobia), dan yang lainnya.

an Karadag (2016) mengartikan phubbing sebagai sebuah

Sedangkan menurut Pradana dalam Nur (2020:21) ciri-ciri individu

yang kecanduan smartphone antara lain:

1. Menghabiskan banyak waktu dengan smartphone, serta
mempunyai lebih dari satu smartphone dan selalu membawa

charger.
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2. Merasa cemas dan gugup jika smartphone tidak dekat
dengannya.

3. Selalu melihat layar smartphone untuk mencari tahu pesan atau

beberapa faktor

NIHA dlb.l.‘.' JEJEPE LUl Udnyo(]

=2
-
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c. Orang di sekita elakukan phubbing

Sedangkan dalam Pratiwi (2020:28) ada alasan seseorang

melakukan phubbing, ialah:

a. Kebiasaan mengakses sosial media

b. Kecanduan mengakses dan memainkan game online
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c. Kecanduan mengakses aplikasi-aplikasi yang terdapat dalam

smartphone

d. Dampak Phubbing

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19
tahun. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25
tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. Dan
menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN)
rentang usia remaja yaitu 10-24 tahun dan belum menikah. (Diakses dalam

https://pusdatin.kemkes.go.id. pada 15 Januari 2022).
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Adapun menurut Djamarah (2002) dalam Yunistiati, dkk (2014:74)

remaja ialah suatu tingkatan dalam siklus perkembangan anak yang berada

dalam rentang usia 12-21 tahun bagi wanita dan 13-23 tahun bagi pria

a)
b)
c)
d)

e)

Tidak stabil keadaannya, lebih emosional.
Mempunyai banyak masalah.

Mulai tertarik dengan lawan jenis.

Munculnya rasa kurang percaya diri.

Suka mengembangkan pikiran baru, gelisah,

berkhayal, dan suka menyendiri.

suka
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2. Masa Remaja Madya (Pertengahan)
Biasanya duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA),

yaitu dengan ciri-ciri :

“M

perasaan.
e) Sudah terbentuknya identitas diri.
f) Lebih banyak perhatian terhadap lambang-lambang

kematangan.
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B. Fenomenologi

Menurut Yusuf (2017:350) phenomenology (Inggris) berasal dari

“phainomenon” yang berasal dari kata ”phaenoo” berarti membuat

ALREAN

(2008:165-166)

L €

deskriptif serta

kesadaran dan

fenomenologis suatu cara untuk menjelaskan makna pengalaman hidup
seseorang tentang suatu konsep atau gejala, termasuk konsep diri atau

pandangan mereka sendiri.
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LittleJohn dan Foss (2005) dalam Hasbiansyah (2008:167)

menyebutkan ada tiga inti dalam fenomenologi yaitu :

1. Adanya pengetahuan yang di sadari, Maksudnya pengetahuan

pat muncul secara

artinya selama

elalui bahasa.

sebagai suatu pandangan osial yang menempatkan kesadaran

manusia dan makna sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial.

Dengan begitu, dalam buku Tjipto Subadi (2006:18) menurut
Gordon (1991) fenomenologi dalam perkembangannya dikenal sebagai
teori kefilsafatan yang di gulirkan oleh Hegel, Husserl, Scheler, Schutz,

dan Berger.
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Subadi (2006:19) menerangkan dengan mengutip pendapat Collin
(1997) bahwa perkembangan fenomenologi yang dikembangkan oleh

Schutz ini tertarik pada pemikiran Weber tentang tindakan sosialnya yang

ilik Husserl dan

enc

WLy

o

d
o/
o
o
m /
g

RS

<

motive adalah yang melatarbelakangi seseorang melakukan tindakan

tertentu.

2. In order to motive (motif “tujuan”) merupakan sebuah pandangan
terhadap faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan
tindakan tertentu. Dengan kata lain in order to motive adalah tujuan
yang ingin dicapai oleh seseorang dalam melakukan suatu tindakan

tertentu.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

Alfred Schutz seperti yang disampaikan oleh Nindito (2005:80)
adalah yang pertama kali merintis pendekatan Fenomenologi, dalam

analisanya Schutz menangkap adanya gejala yang terjadi didunia ini,

Schutz ini lebih

ogi murni dan
andung konsep

sosial berkaitan

fenomena yang terjadi dala dupan sehari-hari dan dalam kehidupan
sosial. Khususnya pada Fenomena Phubbing Remaja Pada Media Sosial
yang terjadi di Pekanbaru yaitu yang terfokus di kawasan Universitas

Islam Riau yang berusia dari umur 10-19 tahun.
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C. Defenisi Operasional

Agar mempermudah penelitian ini, maka peneliti perlu untuk

mengemukakan penjabaran tentang konsep teori sehingga sangat perlu

baik itu dalam proses pertumbuhan fisik maupun proses pemikiran
yang lebih matang. Dalam penelitian ini remaja yang dimaksud yaitu
konsep remaja menurut WHO dengan rentang usia dari 10-19 tahun,
karena dalam usia itu seorang remaja sudah mulai menunjukkan proses

kematangan cara berpikir dan perilaku yang dilakukannya.
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Adapun kriteria remaja dalam penelitian ini yaitu remaja yang

berusia dari 10-19 tahun yang melakukan Fenomena Phubbing Remaja

Pada MediaSosial Di Pekanbaru.




Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Nama dan Jenis Penelitian | Tujuan dan Metode Hasil / Kesimpulan

No. Tahun Penelitian Penelitian

Penelitian

1. Amelia. Tiara | Phubbing, Untuk mengetahui- | Hasil dalam penelitian ini
dkk Penyebab ~ Dan | penyebab, perilaku | menunjukkan bahwa
Universitas Dampaknya dan dampak | mahasiswa mengetahui
Indonesia Pada Mahasiswa | phubbing. phubbing sebagai fenomena
(2019) Fakultas seseorang  lebih - banyak

Kesehatan Metode dalam | berfokus dengan
Masyarakat, penelitian ini. yaitu | smartphone  dibandingkan
Universitas penelitian kualitatif; | berinteraksi dengan
Indonesia lingkungan sekitarnya.

2. Karadag. The Virtual | To analyse both the | The study’s findings
Engin dkk World’s Current | reasons that young | revealed that not only did
The Turkish | Addiction: adults exhibit | smartphone negatively
Journal on | Phubbing phubbing behaviors | affect interpersonal
Addictions and the effects of | relations, but also that
(2016) there behaviors on | phubbers lacked

their lives. communication skills,
experienced difficulty

Metode Kualitatif, | establishing and maintaining

using a cas study | eye contact while using a

method. smartphone, and
misunderstood what was
being discussed.

3. Rafinitia Fenomena Untuk mengetahui | Hasil dalam penelitian ini
Aditia Phubbing: Suatu | tentang: fenomena | adalah perilaku phubbing
Universitas Degradasi Relasi | phubbing sebagai | mampu mengancam
Bengkulu Sosial  Sebagai | suatu degradasi | terganggunya hubungan
(2021) Dampak Media | relasi sosial sebagai | komunikasi yang sedang

Sosial dampak dari media | berlangsung, sehingga
sosial. menyebabkan degradasi
sosial.  Degradasi  sosial
Metode dalam | terjadi karena dampak dari
penelitian ni- yaitu | keacuhan perlaku phubbing
kualitatif deskriptif. | terhadap lingkungannya
karena terlalu sibuk
menggunakan smartphone,
terlebih dalam penggunaan
media sosial.

4, Zolla Surya Phubbing Untuk mengetahui Temua dalam penelitian ini
Pratiwi Sebagai Sebuah | apa dan bagaimana | adalah mahasiswa FISIP
Universitas Fenomena perilaku phubbing merasa pernah dengan
Andalas Budaya Pop yang terjadi pada sengaja atau tanpa sengaja
(2020) Studi Kasus mahasiswa FISIP, dan sadar atau tanpa sadar

Pada Mahasiswa | alasan melakukan melakukan perilaku
Fakultas llmu perilaku phubbing phubbing, namun hanya
Sosial lImu serta bagaimana beberapa dari mereka yang
Politik pandangan mereka | tahu bahwa tindakan yang
Universitas sebagai pengkaji mereka lakukan tersebut di
Andalas. masalah-masalah istilahkan dengan sebutan
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sosial terhadap
perilaku yang juga
mereka lakukan
sendiri.

Metode penelitian
ini penelitian
kualitatif deskriptif.

phubbing.

Reski P Daya Tarik Untuk mengetahui Hasil dari penelitian ini
Universitas Interaksi Dunia | faktor yang bahwa 1. Penyebab perilaku
Lambung Maya (Studi menyebabkan phubbing pada generasi
Mangkurat Perilaku generasi,milenial milenial adalah
(2020) Phubbing melakukan mengalihkan perasaan
Generasi phubbing dan hosan, menghindari topic
Milenial) bagaimana pola pembicaraan yang tidak
interaksi yang disukai, danteman di sekitar
dibangun generasi juga melakukan phubbing.
milenial di dunia 2. Pola interaksi yang
maya saat dibangun generasi
melakukan millennial di dunia maya
phubbing. saat melakukan phubbing
adalah interaksi sosial antar
Metode dalam individu dan interaksi sosial
penelian ini adalah | antar individu dan
penelitian kualitatif. | kelompok.
Farida Syafira | Sosial Phubbing | Untuk mengetahui: | Hasil penelitian ini: (1)
Nadjib Di Kalangan (1) faktor-faktor faktor penyebab terjadinya
Ahmad Mahasiswa yang menyebabkan | phubbing sosial pada
Alamudi Fakultas terjadinya phubbing | mahasiswa Fakultas
Universitas Psikologi sosial pada Psikologi Universitas
Negeri Universitas mahasiswa Fakultas | Negeri Makassar adalah
Makassar Negeri Makassar | Psikologi keragaman fitur aplikasi
(2019) Universitas Negeri | smartphone, terlalu asik

Makassar. (2)
dampak sosial
phubbing pada
mahasiswa Fakultas
Psikologi
Universitas Negeri
Makassar.

Metode penelitian
ini kualitatif
deskriptif.

chatting dan terlalu asik
bermain game. (2) dampak
negatif dari sosial phubbing
pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas
Negeri Makassar : (1)
hubungan yang harmonis
dalam keluarga menjadi
keretakan. (2) merusak
persahabatan. (3) ternyata
individualistis. (4) menjadi
anti sosial.
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling,
yang mana peneliti dalam penelitian ini memilih 5 orang informan yang
dianggap dapat dipercaya untuk menjadi sumber data dipenelitian ini
sehingga dapat menemukan bahwa Fenomena Phubbing Remaja Pada

Media Sosial Di Pekanbaru.

36
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2. Objek Penelitian
Objek merupakan sesuatu yang akan dicari tahu selama penelitian

ini berlangsung. Maka dari itu yang akan menjadi objek dalam penelitian

osial Di Pekanbaru.
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2. Waktu Penelitian

No

Table 3.1
Waktu Penelitian

38

Ket

o q
<>
=

Persiapanda
1
penyusun ;
2 | Seminar ’
=
3 Riset '
Peneliti
’ v
Lapangan ’
4
Pengolahan da
5 [
analisis data '
|
Konsultasi |
6 Bimbingan '
Skripsi
7 Ujian Skripsi
Revisi Dan
Pengesahan
Skripsi
8
Penggandaan
Serta
Penyerahan
9 Skripsi
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D. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer yaitu suatu data yang telah didapat dari informan yang

dan didapatkan
g mendukung

deo, penelitian

tampak pada objek penelitian.

Senada dengan itu, Samsu (2017:97) menurut Asyari (1983)
menyatakan bahwa observasi adalah pengamatan yang khusus dan
pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu atau beberapa masalah
dalam penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan

untuk pemecahan masalah yang terjadi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

40

Menurut Jekoda dalam buku Imam Gunawan (2014: 144)
berpendapat bahwa observasi dapat menjadi teknik pengumpulan data

secara ilmiah, apabila memenuhi syarat-syarat, yaitu (1) diabadikan pada

direncanakan dan

Q% an pihak kedua berfungsi sebagai
pemberi informasi a . :

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
jenis semi struktur dengan teknik depth interview yaitu wawancara
mendalam. Wawancara semi struktur merupakan wawancara dilakukan
secara bebas, tapi terarah dengan tetap berada pada jalur pokok
permasalahan yang akan ditanyakan dan telah disiapkan terlebih dahulu

(Kriyantono, 2006: 101-102).
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Jadi peneliti melakukan wawancara 5 orang informan pada remaja

yang berusia 10-19 tahun yang melakukan fenomena phubbing yang

terfokus di kawasan Universitas Islam Riau kecamatan Bukit Raya, Kota

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian.

Jadi dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi berbentuk foto remaja yang melakukan fenomena phubbing

dan beberapa bahan yang menjadi pendukung dalam penelitian.
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam hal ini untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan

teknik pemeriksaan. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam

aitu suatu teknik

melalui sumber yang
hasil pengamatan dengan
wawancara, membandingkan antara yang dikatakan umum dengan
yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara
dengan dokumen yang ada.
2. Triangulasi Waktu
Digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan perubahan

suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia akan
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mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk itu, maka peneliti
harus observasi dengan pengamatan tidak hanya satu kali pengamatan.

3. Triangulasi Teori

§s

Dari beberapa jenis triangulasi data tersebut, maka dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data triangulasi sumber, karena
peneliti menganggap teknik ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan

untuk mendapatkan data.
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G. Teknik Analisis Data

Menurut Mantja (2007) dalam Gunawan (2014: 210) Analisis data

kualitatif akan mencakup penelusuran data, melalui catatan-catatan

memberikan informasi yang berguna dalam mengambil kesimpulan dan

mendukung keputusuan yang diambil.
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Dalam buku Imam Gunawan (2014:210) menurut Miles &

Huberman (1992) mengemukakan 3 tahapan dalam analisis data, yaitu :

1. Reduksi Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARA! LOKASI PEN

Des 52/1/44-25 sekaligus Pekanbaru memperoleh status Kotamadya
Daerah Tingkat 1l Pekanbaru, yang sebelumnya ibu kota Provinsi Riau
ialah Tanjung Pinang, yang saat ini telah menjadi ibu kota Provinsi

Kepulauan Riau.

46
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Sebelum tahun 1960, Pekanbaru hanya kota dengan luas 16 km?,

kemudian bertambah menjadi +62.96 km? yang mempunyai 2 kecamatan

yaitu Kecamatan Senapelan dan Kecamatan Limapuluh. Kemudian pada

Kelurahan. Maka terbentuklah 15 kecamatan, yaitu:

a. Kecamatan Bukit Raya

b. Kecamatan Tenayan Raya
c. Kecamatan Tampan

d. Kecamatan Rumbai

e. Kecamatan Rumbai Pesisir

J. Kecamatan Pekanbaru Kota
k. Kecamatan Sail

|. Kecamatan Kulim

m. Kecamatan Lima Puluh

n. Kecamatan Bina Widya
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f. Kecamatan Payung Sekaki 0. Kecamatan Tuah Madani
g. Kecamatan Marpoyan Damai p. Kecamatan Rumbai Timur
h. Kecamatan Sukajadi g. Kecamatan Rumbai Barat

an Bukit Raya memiliki 5 kelurahan,
58 Rukun Warga (RW) dan 245 Rukun Tetangga (RT), dengan kelurahan

dan luasnya antara lain:

a. Kelurahan Simpang Tiga dengan memiliki luas 6.82 km?.

b. Kelurahan Tangerang Selatan dengan memiliki luas 3,09

km?.
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c. Kelurahan Tangerang Utara dengan memiliki luas 2,64 km?.
d. Kelurahan Tangerang Labuai dengan memiliki luas 2,67 km?2.

e. Kelurahan Air Dingin dengan memiliki luas 6,82 km?.

g

E .
%
¢

¢
£

Kabupaten Pelalawan.

d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kabupaten Kampar.
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Berikut ini adalah peta Kota Pekanbaru :

Gambar 4.1
Peta Kota Pekanbaru

N PETA ADMINISTRAS! KOTA PEKANBARU PROVINSI RIAU -]

dengan suhu uda 4o ,8°C dengan suhu udara

L ¥
g

minimum antara 23,0°

Adapun batas wilayah Kecamatan Bukit Raya yaitu sebagai

berikut:

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Sail.

b. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Tenayan Raya.
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c. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan
Damai.

d. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kabupaten Kampar.

Sumber : dokumen.tips/documents/bukit-raya-pekanbaru.htmi

3. Demografi Kota Pekanbaru
a. Kondisi Penduduk Kota Pekanbaru
Jumlah penduduk di Kota Pekanbaru pada tahun 2021 vyaitu
mencapai 1.045.039 jiwa. Dengan kepadatan penduduk rata-rata 1.555

jiwa/km?. Jumlah penduduk di Kota Pekanbaru berdasarkan jenis kelamin
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pada tahun 2020 vyaitu terdiri dari 482,469 laki-laki dan 477,361

perempuan. Sedangkan jumlah penduduk untuk kalangan remaja di kota

pekanbaru yaitu 198.555 jiwa.

matan Bukit Raya

in pada tahun

puan, dengan

0,30%. Dalam sektor perdagangan dan jasa yang menjadi andalan Kota
Pekanbaru yaitu banyaknya pembangunan ruko dan beberapa pusat
berbelanjaan modern, diantaranya Plaza Citra, Plaza Senapelan, Mal
Pekanbaru, Mal SKA, Mal Ciputra Seraya, Lotte Mart, Transmart
Pekanbaru, Living World Metropolitan Trade Center, dan lain sebagainya.

Tidak hanya itu terdapat pula pasar tradisional yang diantaranya Pasar
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Bawah, Pasar Raya Senapelan (Pasar Kodim), Pasar Rumbai, Pasar
Limapuluh dan Pasar Cik Puan.

c. Kondisi Sosial Budaya Kota Pekanbaru

QD

¢
%

r
‘ﬁ
r

*HTAERNAY
YR - 4

:" Raya
v Jumlah

: 26

17

3. | Sekolah Menengah Atas (SMA) 2 3 5

Sederajat

4. Sekolah Menengah Kejuruan 0 5 5
(SMK) Sederajat

Jumlah 23 30 53

Sumber : referensi.data.kemdikbud.go.id
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Jumlah bangunan kesehatan atau rumah sakit di Kota Pekanbaru

pada tahun 2019 berdasarkan Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas

Sumber : Wikipedia

Protestan
Buddha 3,86
Katolik 1,49
Hindu 0,02
Konghucu 0,01
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d. Pemerintahan

Berdasarkan  Badan  Perencanaan  Pembangunan  Daerah

(BAPPEDA) a Pekanbaru pada tahun 2019.memiliki 83 kelurahan, 762

n yang telah
alam penelitian

, yaitu sebagai

Usia : 18 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa

d. Nama . Igbal Syahputa
Usia : 19 tahun

Status : Mahasiswa
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e. Nama : Putriani Nirmala
Usia : 18 tahun
Status : Mahasiswa

r

n data yang

‘\\“=

)5

a Pada Media

)i Pekanbaru
pandang fe red Schutz dalam Djaya
(2020:23) cara memahami dan
menggambarkan tindakan seseorang dalam kehidupan sosial dengan
merujuk pada tindakan yang dilakukan di masa lalu dan tindakan yang
akan dicapai di masa yang akan datang.

Maka peneliti menggunakan teori fenomenologi Alfred

Schutz bermaksud untuk mengetahui pengalaman masing-masing

narasumber yang telah menjadi target dalam penelitian ini dan akan di
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analisis menggunakan pendekatan fenomenologi Alfred Schutz, yang

menggolongkan tindakan dalam 2 bagian, yaitu because of motive, yaitu

yang merujuk pada pengalaman masa lalu yang berhubungan dengan

a. Because of Motive

Because of motive adalah suatu tindakan yang dilakukan
seseorang yang memiliki alasan dari masa lalu ketika melakukan suatu
tindakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang
melakukan phubbing pada media sosial terdapat berbagai alasan, yaitu

rasa tidak dihargai, rasa bosan, tidak nyaman.
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1. Rasa Tidak Dihargai
Dalam penelitian ini tindakan dari pengalaman di masa

lalu yang didapatkan dari informan yaitu terdapat temuan berupa

%

juga tidak
media sosial

i dikarenakan

A LML \\\\‘_‘ \

s
25

dilakukan oleh informan PN, maka terdapat pernyataan yang
menyebabkan rasa tidak dihargai itu muncul karena sering
diabaikan oleh orang disekitarnya dengan mengakses media
sosial, hingga informan merasa bahwa keberadaannya tidak

dianggap, sebagai berikut:
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“iya mungkin juga karena dari dulunya kayak gitu
sering diabaikan jadinya merasa tidak dihargai gitu,
apalagi kalau udah buka media sosial pasti jadinya kan
udah lupa dengan orang disekeliling karena ya itu
merasa asik dengan dunianya sendiri istilahnya kayak
merasa gak dianggap gitu'kan, jadi ya sering terbawa
suasana aja gitu”..(PN. Kamis, 10-Maret 2022).
2) Asik Sendiri
Tindakan| lainnya: dari, pengalaman di masa lalu diatas
Juga Serupa dengan IS yang menyatakan bahwa, alasan ia
melakukan phubbing pada media sosial sama seperti informan
PN vyaitu terdapat adanya rasa tidak dihargai karena orang
disekelilingnya lebih aktif menggunakan smartphone dan asik
dengan diri sendiri daripada menjalin komunikasi interpersonal.
Pernyataan ini didapatkan berdasarkan hasil wawancara, berikut:
“sehenarnya untuk kalau saya melakukan phubbing itu
kenapa; yar seperti“tadi sesual .dengan pengalaman
misalkan ketika saya lagi nongkrong nih, kita lagi asik
ngobrol mereka malah lebih aktif ke hp mereka dan
lebih asik sama diri sendiri, jadinya kan kayak gitu ah
sama aja nih kayak gak di hargai gitu kan, jadi
beranggapan yaudah saya juga bisa kayak gitu sibuk
dengan dunia saya”. (IS: Jum’at, 11 Maret 2022).
3) Tidak Direspon
Bahkan tidak hanya informan PN dan IS yang
mendapatkan pengalaman di masa lalu yang berkaitan dengan
rasa tidak dihargai, demikian juga dengan informan DS yang
menyatakan sama seperti PN bahwa ia merasa tidak dihargai

karena cenderung merasa diabaikan dengan orang disekitarnya

dan merasa asik dengan dirinya sendiri yaitu asik mengakses
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media sosial yang digunakannya. Selain merasa diabaikan ia
juga merasa sakit hati karena saat menjalin komunikasi ia tidak

mendapatkan feedback atau tidak mendapatkan respon dari

rasa sakit hati
a patung kan,
ma medsosnya
i dicuekinlah”.

perapa informan

edia sosial dari

cenderung diabaikan“dengan orang disekitarnya, karena terlalu
asik dengan dirinya sendirinya dan asik mengakses media sosial
yang digunakannya hingga ia merasa keberadaannya tidak
dianggap. Begitu juga dengan informan IS yang menyatakan

bahwa rasa tidak dihargai muncul karena orang disekitarnya

lebih aktif dengan smarphone dan asik dengan dirinya sendiri
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daripada dengan orang yang berada saat ini bersamanya.
Demikian juga dengan informan DS yang menyatakan merasa

diabaikan hingga merasa tidak dihargai hingga ia juga merasa

Pada skema Gambar 4.3 diatas bahwa fenomena terhadap

rasa tidak dihargai merupakan terdapat suatu fenomena.
Fenomena ini dapat didalami dari beberapa aspek, seperti rasa
tidak dihargai ini muncul berdasarkan pengalaman di masa lalu
informan karena sering diabaikan orang sekitarnya dan bahkan

tidak mendapatkan feedback atau tidak ada respon oleh orang
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disekelilingnya karena terlalu asik pada diri sendiri dengan

mengakses media sosial yang digunakannya. Sehingga dengan

adanya ketiga aspek yang telah digambarkan dalam skema diatas

terdapat adanya rasa bosan. Seperti yang disampaikan oleh
bahwa rasa bosan itu muncul karena faktor lingkungan, seperti
merasa bosan karena tidak ada lagi pembahasan yang ingin
dibahas dengan orang disekitarnya atau telah kehabisan topik
pembicaraan. Pemicu lainnya juga dikarenakan bosan dengan

pembahasan yang telah berulang atau pembahasan yang sudah
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pernah dibahas sebelumnya. Selain itu pengalaman masa lalu
lainnya juga disebabkan karena informan merasa terlalu

emosional. Terlalu emosional dapat didefinisikan bahwa ia dan

ada yang tau apa yang mau di

an ini kehabisan topik pembicaraan,
terus kadang Juga bosan sih dengan pembahasan yang
sudah pernah dibahas sebelumnya dan kadang saya
juga merasa kurang kesadaran diri kali ya maksudnya
terlalu emosional gitu, sampai saya dan diri saya sendiri
pun gak tau kenapa perasaan bosan saya ini, makanya
saya lebih milih asik sendiri dengan gadget saya. (K.
Kamis, 10 Maret 2022).
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2) Kehabisan Obrolan

Selain itu, hasil riset dan wawancara yang telah
dilakukan oleh informan K, juga terdapat pernyataan lainnya
yang menyebabkan rasa_boesan itu muncul yaitu disebabkan
karena tidak ada pembahasan yang ingin dibahas atau telah
kehabisan _topik ' pembicaraan dengan orang yang berada
disekelilingnya. Berikut pernyataan dari Informan:

“jadi sebenarnya menurut saya sendiri ya phubbing itu
terjadi karna faktor lingkungan juga sih, kayak bosan,
suntuk, dan tidak ada yang tau apa yang mau di
obrolin, " jadinya ' kan ini kehabisan topik
pembicaraan, terus kadang juga basan sih dengan
pembahasan yang sudah pernah dibahas sebelumnya
dan kadang saya juga merasa kurang kesadaran diri kali
ya maksudnya terlalu-emosional gitu, sampai saya dan
diri saya sendiri pun gak tau kenapa perasaan bosan
saya ini, makanya saya lebih milih asik sendiri dengan
gadget saya. (K. Kamis; 10 Maret 2022).

3) Pembahasan Berulang
Hasil riset dan wawancara lainnya yang telah dilakukan
oleh informan K, juga terdapat pernyataan yang menyebabkan
rasa bosan itu_ muncul.yaitu disebabkan karena adanya
pembahasan yang berulang yang dilakukan oleh orang
disekelilingnya. Berikut pernyataan dari Informan:
“jadi sebenarnya menurut saya sendiri ya phubbing itu
terjadi karna faktor lingkungan juga sih, kayak bosan,
suntuk, dan tidak ada yang tau apa yang mau di obrolin,
jadinya kan ini kehabisan topik pembicaraan, terus
kadang juga bosan sih dengan pembahasan yang
sudah pernah dibahas sebelumnya dan kadang saya

juga merasa kurang kesadaran diri kali ya maksudnya
terlalu emosional gitu, sampai saya dan diri saya sendiri
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pun gak tau kenapa perasaan bosan saya ini, makanya
saya lebih milih asik sendiri dengan gadget saya. (K.
Kamis, 10 Maret 2022).

4) Terlalu Emosional

lir1 ya phubbing itu
”Z , kayak bosan,
mau di obrolin,
bicaraan, terus
ahasan yang sudah
adang saya juga
ya maksudnya
a dan diri saya
an bosan saya ini,

bosan yang telah dijabarkan diatas, maka dapat digambarkan

dalam bentuk skema, sebagai berikut:
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Gambar 4.5
Skema Because Of Motive dalam
Aspek Rasa Bosan Pada Pelaku Phubbing

‘*‘
-~

Sumber : O

wANRNNNNY

adanya pembahasan-yang berulang, sehingga informan merasa
terlalu emosional atau informan sendiri tidak mengetahui apa
yang menyebabkan ia merasa bosan. Sehingga dengan adanya
keempat aspek yang telah digambarkan dalam skema diatas

maka muncullah suatu fenomena dari rasa bosan yang

menyebabkan fenomena phubbing terjadi.
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3. Tidak Nyaman
Pengalaman di masa lalu lainnya juga terdapat adanya rasa

tidak nyaman, yaitu berdasarkan pengalaman di masa lalu

ing pada media sosial

)
ae@ dibahas oleh

juga merasa

v 4)

asi sehingga

bahasan yang
a merasa tidak
ya sehingga ia

dengan

menyebabkan rasa tidak nyaman ini muncul yaitu karena
informan termasuk individu yang sulit untuk beradaptasi,
sehingga informan merasa tidak semua pembahasan yang
dibahas oleh rekannya ia suka dan merasa nyaman. Berikut

pernyataan dari Informan :
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“sebenarnya saya tipe orang yang susah juga untuk
beradaptasi jadi gak semua pembahasan mereka itu
saya nyaman, tapi lebih gak nyaman ke
pembahasan aja sih kayak kurang nyambung aja
gitu dengan diri saya, apalagi tuh kalau udah gibah
membicarakan orang ya jadinya kan males dan juga
rata=rata_teman aku-suka k-pop gitu kan sedangkan aku
kan enggak, jadi kayak -apa sih ‘mengalihkan ke
smartphone karena gak nyaman tadi dari orang
disekitar kayak buka media sosial kayak tiktok,
instagram ‘kan| debih,seru gitu hehe paling ya itu aja
sih”.(PE. Minggu, 17 Maret 2022).

2) Obrolan Tidak Penting

Berdasarkan hasil riset dan wawancara yang telah
dilakukan oleh informan PF, maka terdapat pernyataan yang
menyebabkan rasa bosan itu muncul yaitu karena adanya
obrolan yang tidak penting bagi informan seperti membicarakan
orang lain, dll, sehingga informan merasa tidak nyaman dengan
disekitarnya“hingga ria-memilih. melakukan phubbing. Berikut
pernyataan dari Informan:

“sebenarnya saya tipe orang yang susah juga untuk
beradaptasi jadi gak semua pembahasan mereka itu
saya nyaman, tapi lebith.gak nyaman ke pembahasan aja
sth kayak kurang.nyambung aja gitu dengan diri saya,
apalagi-tuh kalau udah gibah membicarakan orang ya
jadinya kan males dan juga rata-rata teman aku
suka k-pop gitu kan sedangkan aku kan enggak, jadi
kayak apa sih mengalihkan ke smartphone karena
gak nyaman tadi dari orang disekitar kayak buka
media sosial kayak tiktok, instagram kan lebih seru
gitu hehe paling ya itu aja sih”.(PF. Minggu, 17 Maret
2022).
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Berdasarkan aspek tidak nyaman dalam pengalaman dari
masa lalu informan oleh PF yang telah dijabarkan diatas, maka

dapat digambarkan dalam bentuk skema, sebagai berikut:

%
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pengalaman di U informan yang disebabkan karena
informan merasa bahwa dirinya ini sulit untuk beradaptasi
dengan lingkungan disekitarnya, sehingga tidak semua obrolan
yang dibahas oleh rekannya ia merasa nyaman, termasuk
obrolan yang tidak penting dalam aspek ini merupakan salah
satu penyebab informan merasa tidak nyaman. Sehingga dengan

adanya kedua aspek yang telah digambarkan dalam skema diatas
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maka muncullah suatu fenomena dari tidak nyaman yang

menyebabkan fenomena phubbing terjadi.

b. In Order Motive

diri dari kejenuhan agar mendapatkan kesenangan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka
terdapat beberapa informan yang melakukan phubbing pada
media sosial yang memiliki tujuan untuk menghibur diri dengan
mencari kesenangan hingga dirinya lebih terhibur dengan media

sosial, seperti update instastory, chatting dan bermain game,
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agar dapat mengembalikan mood informan dan terciptanya rasa

kepuasan bagi informan. Tujuan lainnya yaitu untuk mencari

kesibukan sendiri dan menghilangkan kebosanan dengan orang

i sih dari orang-
asa nyaman juga
asik dan seru jadi

ayak ada rasa kepuasaan
at, 11 Maret 2022).

Hal serupa juga dinyatakan oleh informan PN, bahwa
dengan mengakses media sosial ia merasa senang dan hal
tersebut juga dapat menghibur dirinya. Hal yang sering informan
lakukan ialah dengan membuat instastory dan mengakses
beberapa aplikasi yang terdapat dalam media sosial.

Pernyataan ini didapatkan dari hasil wawancara, sebagai berikut:
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“biasanya saya sering itu apa namanya buat-buat
instastory saking asiknya jadi sampai lupa kalau
disekitar saya sebenarnya lebih asik ngobrol kali ya
daripada asik sendiri, terus juga terlalu asik nonton
iktok gltu yakan Karn Imana ya merasa senang

m ngan adanya liat-liat

banges e

Kamis, 10

peara yang telah
emiliki  tujuan
lengan mencari
dengan adanya

game. Berikut

‘““““\\\“o,

P

ya yang seringnya
sih, karna lebih

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Selain menjadikannya sebagai menghibur diri atau
hiburan informan juga menyatakan bahwa dengan mengakses
media sosial itu dapat mengembalikan mood-nya karena

sebelumnya sering merasa diacuhkan, sehingga bagi informan
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terciptalah rasa kepuasan untuk dirinya sendiri. Berikut
pernyataan informan:

“intinya lebih ke menyenangkan diri sith dari orang-
orang disekitar, karna ah merasa nyaman juga

dimaksud oleh informan IS ini berupa buat instastory, chatting,
dan bermain game. Begitu juga dengan informan PN yang
menyatakan sama seperti IS yaitu untuk menghibur diri dengan
mengakses aplikasi pada media sosial dan membuat instastory.

Maka dalam hal ini dapat digambarkan dalam bentuk skema,

sebagai berikut:
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Skema In Order Motive
dalam Aspek Menghibur Diri Pada Pelaku Phubbing

agar terciptanya rasa kepuasaan untuk dirinya sendiri.

74
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Gambar 4.8

informasi yang bersifat pribadi maupun informasi tentang
pengetahuan yang baik. Yang berguna untuk menutupi
kekurangan beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan
yang belum pernah diketahui sebelumnya. Informan juga
menyatakan bahwa media sosial merupakan salah satu akses

untuk mencari dan memperoleh informasi yang memiliki budget
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minim seperti hanya memiliki kouta atau wi-fi. Selain itu,

dengan adanya informasi tersebut sekaligus dapat menjadi bahan

untuk memulai percakapan lagi dan dapat dijadikan sebagai

informan:

“bagi saya sendiri media sosial itu salah satu tempat
untuk mencari informasi dan mendapat informasi
juga dengan hanya bermodal kouta atau wi-fi kan.
Dan juga kadang dengan adanya informasi yang
kita dapatkan bisa menjadi bahan untuk memulai
percakapan lagi ya atau bahkan bisa juga untuk
kebutuhan diri sendiri gitu kayak lebih menambah
wawasan juga, karna kadang kita gak tau apa yang
sedang teman saya bahas karena itu tadi ketinggalan
informasi gitu sih”. (DS. Rabu, 29 Maret 2022).
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2) Takut Ketinggalan Informasi

Selain untuk memperoleh informasi dengan tujuan agar
mendapatkan bahan percakapan.‘lagi, informan DS juga
menyatakan bahwa tujuan lainnya yaitu karena takut ketinggalan
informasi yang terkini, sehingga hal tersebut menjadi tujuan
informan'“melakukan. phubbing 7/ pada media sosial. Berikut
pernyataan informan:

“bagi saya sendiri media sosial itu salah satu tempat
untuk mencari informasi dan mendapat informasi juga
dengan hanya bermodal kouta atau wi-fi kan. Dan juga
kadang dengan adanya informasi yang kita dapatkan
bisa menjadi bahan untuk memulai percakapan lagi ya
atau bahkan hisa juga untuk kebutuhan diri sendiri gitu
kayak lebih menambah wawasan juga, karna kadang
kita gak tau apa yang sedang teman saya bahas
karena itu tadi takut ketinggalan informasi gitu sih”.
(DS. Rabu, 29 Maret 2022).

3) Menambah Wawasan
Adapun tujuan lainnya yaitu sebagai penambah wawasan
informan. Dengan memperoleh informasi yang telah didapat
dari media sesial, “informan dapat menjadikannya sebagai
penambah wawasan dan pengetahuan yang belum di ketahui
oleh informan sebelumnya. Berikut pernyataan dari informan:
“bagi saya sendiri media sosial itu salah satu tempat
untuk mencari informasi dan mendapat informasi
juga dengan hanya bermodal kouta atau wi-fi kan. Dan
juga kadang dengan adanya informasi yang Kita
dapatkan bisa menjadi bahan untuk memulai
percakapan lagi ya atau bahkan bisa juga untuk

kebutuhan diri sendiri gitu kayak lebih menambah
wawasan juga, karna kadang kita gak tau apa yang
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sedang teman saya bahas karena itu tadi ketinggalan
informasi gitu sih”. (DS. Rabu, 29 Maret 2022).

Jadi, berdasarkan tindakan di masa yang akan datang

bahwa fenomena
terhadap asp memg informasi merupakan suatu
fenomena yang dapat didalami dari beberapa aspek, seperti
aspek memperoleh informasi hingga melakukan phubbing pada
media sosial ini bertujuan untuk mencari informasi dan
mendapatkan informasi, agar dapat menjadi bahan untuk

memulai percakapan lagi, selain itu juga karena takut
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ketinggalan informasi, yang berguna untuk menambah wawasan

informan.

3. Kebutuhan Sosial

Berdasarkan hasil riset dan wawancara yang dilakukan
maka terdapat informan yang berkaitan dengan isu ini yaitu
informan PF yang menyatakan bahwa memiliki tujuan sebagai
kebutuhan sosialnya berupa update status foto/video di media

sosial yang digunakannya. Berikut pernyataan informan:
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“hm salah satu tujuannya ya bisa dibilang untuk
kebutuhan juga sih, misalkan untuk kebutuhan media
sosial dan kebutuhan diri sendiri juga, kayak takut
ketinggalan info dan juga update foto atau video di
instastory gitu, jatuhnya iya kayak pamer sih gitu kalau
saya lagi disini loh dan sayajuga lagi sama teman saya
nih.-Tujuannya ya.supaya dapat kepuasaan pribadi aja,
karena ya itu tadi biar lebih diakui aja-keberadaan saya
walaupun hanya didalam lingkungan sosial aja, karna
kan kadang keberadaan kita itu lebih diakuinya di dunia
maya, daripadal @i dunia nyata”. (PF. Kamis, 17 Maret
2022).

2) Diakui Keberadaanya

Selain itu, informan juga memiliki tujuan lain dalam
aspek kebutuhan sosialnya yaitu agar informan dapat merasakan
bahwa keberadaannya itu dianggap ada dan lebih diakui
walaupun hanya di dunia maya, karena di dunia nyata informan
mendapatkan seperti pengalaman di masa lalu nya. Berikut hasil
wawancara dengan informan:

“hm salah satu tujuannya ya bisa dibilang untuk
kebutuhan juga sih, misalkan untuk kebutuhan media
sosial dan kebutuhan diri sendiri juga, kayak takut
ketinggalan info dan juga update foto atau video di
instastory gitu, jatuhnya iya kayak pamer sih gitu kalau
saya lagi disini loh.dan saya juga lagi sama teman saya
nih. Tujuannya ya supaya dapat kepuasaan pribadi aja,
karena ya itu tadi biar lebih diakui aja keberadaan
saya walaupun hanya didalam lingkungan sosial
aja, karna kan kadang keberadaan kita itu lebih
diakuinya di dunia maya daripada di dunia nyata”.
(PF. Kamis, 17 Maret 2022).
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3) Kepuasan Pribadi
Tidak hanya itu, informan juga mempunyai tujuan lain

dari aspek kebutuhan sosial ini yaitu untuk kepuasan pribadi.

, kayak takut
atau video di
mer sih gitu kalau
Ima teman saya
asaan pribadi
aja keberadaan
gan sosial aja,
, b" bih diakuinya di

a”. (PF. Kamis, 17
e (

akan datang dari

diatas, maka dapat
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Gambar 4.10
Skema In Order Motive dalam
Aspek Kebutuhan Sosial Pada Pelaku Phubbing
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2. Penyebab Remaja Melakukan Fenomena Phubbing

Setiap melakukan sesuatu pasti mempunyai tujuan tertentu,

oleh karena itu itu para remaja yang melakukan phubbing pada media

sehingga hal itu sering terbawa dengan sendirinya. Selain itu
informan juga merasakan gelisah jika tidak mengakses smartphone
dan media sosial.

Pernyataan diatas didapati dari hasil wawancara, sebagai berikut:
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“mungkin saat melakukannya karna gak sadar gitu ya
dan mungkin juga karna faktor lingkungan yg dari dulu
jadi kebawa aja gitu maka nya sering refleks, karna
merasa kayak ada yang di cari gitu ya, kayak ada rasa
gelisah kalau gak main gadget walaupun cuma sekedar
cek media sosial”.(PN. Kamis, 10 Maret 2022).

Hal serupa juga dinyatakan oleh informan K yang
menyatakan sama seperti informan PN bahwa ia melakukan
phubbing . karena ‘adanya tindakanvefleks. Tindakan refleks ini
berupa suatu tindakan yang dilakukan secara tiba-tiba dan tanpa
disadari. Informan juga mengatakan bahwa ia merupakan individu
yang tidak banyak bicara kepada orang lain, sehingga hal tersebut
menimbulkan suatu  kebiasaan bagi informan dan juga

menjadikannya suatu kebutuhan bagi dirinya sendiri.

Pernyataan ini didapati dari hasil wawancara, sebagai berikut:

“kalau aku sendirr'sih gimana ya, secara refleks aja sih
secara refleks tiba-tiba aja gitu tanpa kita sadari, karna
memang dasarnya gimana ya, dasarnya sih pendiam
gitu gak terlalu banyak bicara kepada orang lain gitu
yakan, jadi ya terbawa sendiri aja, terus tanpa disadari
kayak ada yang kurang gitu, kayak gimana hp udah jadi
kebiasaan dan kebutuhan kalau ngumpul, yaudah
refleks aja gitu, refleks lagi hehe ”.(K. Kamis, 10 Maret
2022).

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan PF
yang menyatakan sama seperti informan PN dan informan K
bahwa melakukan tindakan phubbing itu dilakukan tanpa disadari.
Namun, informan PF juga mengungkapkan bahwa ia tidak ada

niatan untuk melakukan phubbing, hanya saja tindakan itu
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dilakukan secara refleks, seperti mengakses smartphone maupun

chatting-an. Dan hal itu murni dilakukan secara refleks.

Pernyataan ini didapati dari hasil wawancara, berikut:

sendiri. Demikian juga dengan informan PF yang mengungkapkan
bahwa ia tidak ada niatan untuk melakukan phubbing, hanya saja
tindakan itu dilakukan secara refleks, seperti mengakses

smartphone maupun chatting-an.
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b. Mengikuti Orang Sekitar
Dan penyebab lainnya yang menyebabkan remaja
melakukan phubbing pada media sosial adalah karna lingkungan di
sekitarnya " juga-melakukan_phubbing.  Sehingga informan juga
harus melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh di
lingkungan sekitarnya. - Sejalan, dengan yang dinyatakan oleh
informan’1S bahwa penyebab ia melakukan phubbing ialah karena
melihat orang disekelilingnya juga melakukan phubbing hingga
informan dan rekan disekelilingnya sudah merasa nyaman dengan
smartphone yang digenggamnya daripada menjalin komunikasi
interpersonal. Tidak hanya itu, informan juga mengungkapkan
bahwa dengan melakukan phubbing ini ia dapat menemukan
banyak hal baru dan mendapatkan hiburan untuk dirinya.
Pernyataan tersebut didapati dari hasil wawancara berikut :
“iya karna liat orang di sekitar juga melakukan itu,
kayak teman yang lainnya melakukan itu ya Kkita
melakukan kenapa enggak boleh kan, kecuali ketika
memang mereka orang yang betul-betul ngajak cerita
kita dan memberitahu bahwasannya jangan phubbing
dulu dong kayak bahasanya sekarang jangan main
gadget dong gitu ya kan hargai aku ngomong, tapi
kalau misalkan liat orang disekitar udah nyaman pake
gadget vya kita ngikut gitu, jadinya kan saya
menemukan banyak hal baru dan mempunyai hiburan
tersendiri ”.(1S. Jum’at, 11 Maret 2022).
Demikian juga yang disampaikan oleh informan DS yang

mengungkapkan bahwa informan ini tidak ingin melakukan

tindakan phubbing dengan mengakses smartphone secara menerus,
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hanya saja informan ini melakukan phubbing disebabkan oleh
kondisi dari lingkungannya terlebih dahulu. Dan informan juga
mengungkapkan jika lingkungannya hanya fokus ke smartphone
maka Ia juga akan _melakukan-hal yang sama yaitu fokus pada
smartphone. Hal itu disebabkan oleh pengalaman di masa lalu
informan yaitu.selalu: mendapat slow respon bahkan juga tidak
mendapatkan feedback yang baik atau tidak mendapat respon dari
orang disekelilingnya, sehingga dengan terjadinya tindakan itu
menyebabkan informan merasakan perasaan tidak enak hati.
Pernyataan ini didapati dari hasil wawancara, berikut:
“aku juga sebenarnya gak mau terus terusan main
gadget .ya tapi..gimana  tergantung kondisi dari
lingkungan dulu, kalau mereka pada sibuk dengan
gadget -nya ya saya juga akan sibuk dengan gadget
saya, lagian kalau ada ebrolan juga percuma kan pasti
slow:respon, atau ‘parahnya gak direspon, jadinya kan
nantik gak enak hati, satu satunya ya main gadget aja”.
(DS. Rabu, 29 Maret 2022).

Berdasarkan aspek mengikuti orang sekitar yang menjadi
penyebab" informan melakukan phubbing yang telah dijabarkan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penyebab informan IS
melakukan phubbing ialah karena melihat orang disekelilingnya
juga melakukan phubbing hingga informan dan rekan
disekelilingnya sudah merasa nyaman dengan smartphone yang
digenggamnya. Hingga informan merasa dapat menemukan hal

baru dan mendapatkan hiburan untuk dirinya. Demikian juga

dengan informan DS yang mengungkapkan bahwa tidak ingin
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melakukan phubbing seperti mengakses smartphone secara
menerus, hanya saja tindakan ini tergantung kondisi dari

lingkungannya terlebih dahulu. Hal itu juga disebabkan karena

peneliti akan

i berdasarkan

menganalisis hasil

penelitian ini  peneliti
Alfred  Schutz, yang
menggolongkannya kedalam 2 bagian tindakan, yaitu because of motive
yaitu suatu tindakan yang dilakukan yang memiliki alasan dari masa
lalu ketika melakukan tindakan tersebut. Dan in order motive yaitu
suatu tindakan yang merujuk pada tindakan di masa yang akan datang,

yang mana tindakan yang dilakukan seseorang pasti memiliki tujuan

tertentu.
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Maka berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 5
orang informan dalam penelitian ini, terdapat temuan dari hasil

wawancara dengan informan ialah remaja yang melakukan phubbing

dalam hal ini terdapat 3 informan yang berkaitan.
2) Rasa bosan

Informan dari aspek rasa bosan ini muncul karena adanya

faktor lingkungan, seperti kehabisan topik pembahasan, dan

adanya pembahasan yang berulang yang sedang dilakukan oleh

orang disekelilingnya. Selain itu, informan juga merasa terlalu
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emosional atau tidak mengetahui penyebab pasti ia merasa bosan.

Dalam hal ini ditemukan 1 orang informan yang berkaitan dengan

aspek ini.

“Ejlefl e Anni?'a “hal ini terdapat 1

b o .‘!_l

1) Menghibur Diri
Menghibur Diri dalam aspek ini muncul karena informan

ingin mencari kesenangan untuk dirinya sendiri, seperti update
instastory, bermain game dan chatting yang bertujuan sebagai

pengembalian mood agar terciptanya kepuasan untuk dirinya
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sendiri. Dalam temuan ini terdapat 3 orang informan yang

berkaitan dengan hal ini.

2) Memperoleh Informasi

nformasi ini memiliki

kepuasan untuk dirinya sendiri. Dalam temuan ini terdapat 1
orang informan yang berkaitan dengan hal ini.
2. Penyebab Remaja Melakukan Phubbing Pada Media Sosial Di
Pekanbaru
Dari hasil penelitian dan paparan pembahasan yang sudah

sangat jelas, maka peneliti akan memaparkan dan menjelaskan hasil
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wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini.

Sehingga dalam hal ini di dapatkan 3 temuan penyebab remaja

melakukan phubbing pada media sosial di Pekanbaru, yaitu sebagai

hingga informan tersebut merasa nyaman dengan gadget-nya,
kemudian dengan melakukan tindakan tersebut maka informan
dapat menemukan hal baru dan juga mendapatkan hiburan
tersendiri untuk dirinya. Temuan yang berkaitan dengan hal ini

terdapat 2 orang informan.
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FENOMENA PHUBBING REMAJA PADA MEDIA SOSIAL DI

PEKANBARU

DALAM PERSPEKTIF ALFRED SCHUTZ

engil Orang

> %

\Z -
|

* Rasa Tical roal
* Rasa Bocai
» Tidak v

Tindakan

» Menghibu
» Memperole

» Kebutuhan
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A. Kesimpulan

melakukan phubbing, yaitu suatu tindakan yang dilakukan dengan cara

mengacuhkan orang lain atau orang yang ada disekitarnya dengan

hanya berfokus pada smartphone.

94
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang ada, peneliti

memberi saran yang diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya.

o
=
)
=
x
)
5

ubbing agar dapat
dapat lebih

ada disekitarnya.
ngan sebaik-baiknya

memperbanyak

TSI Wl

%
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